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ABSTRACT
Eliawardani. Uji Aktivitas Ekstrak Kulit Batang Jaloh (Salix tetrasperma
Roxb) dan Daun Sernai (Wedelia biflora) sebagai Anti-Trypanosoma pada Tikus
Putih (Rattus novergicus). YUDHA FAHRIMAL. RINIDAR
Trypanosoma evansi merupakan protozoa berflagella yang dapat
menyebabkan penyakit Trypanosomiasis atau Surra. Penyakit ini menyerang hewan
dengan morbiditas mencapai 50-70 juta hewan di seluruh dunia. Kerugian ekonomi
karena penyakit surra yaitu berupa hilangnya berat badan, anemia, infertilitas,
abortus, turunnya produksi dan kemampuan kerja serta kematian. Pengendalian
Trypanosoma evansi sangat bergantung pada kemoprofilaksis dan pengobatan yang
tepat. Pada berbagai negara obat tripanosidal yang sudah digunakan antara lain
suramin, diminazene, isomedium dan quinapyramine. Resistensi dan toksisitas obatobatan
yang digunakan dalam terapi trypanosomiasis telah banyak dilaporkan. Oleh
karena itu, pencarian obat-obat anti-trypanosoma perlu dilakukan untuk
mengantisipasi resistennya Trypanosoma terhadap semua jenis obat trypanosomatida
yang ada.
Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas anti-trypanosoma ekstrak kulit
batang jaloh dan daun sernai pada tikus putih yang diinfeksikan Trypanosoma evansi.
Parameter yang diteliti adalah persentase parasitemia, nilai hematokrit (PCV), dan
nilai hemoglobin (Hb) darah tikus putih (Rattus novergicus). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) . Tikus putih jantan berumur 3 bulan
dengan berat badan 80-100 gram sebanyak 35 ekor, dibagi dalam 7 kelompok
perlakuan, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok Kontrol Positif (+)
diinfeksikan 103 T. evansi tanpa pemberian ekstrak jaloh dan sernai, J1, J2, J3
diinfeksikan 103 T. evansi dan diberi ekstrak jaloh dengan dosis berturut-turut 30
mg/kg bb, 45 mg/kg, dosis 60 mg/kg bb; S1, S2, S3 diinfeksikan103 T. evansi dan
diberi ekstrak daun sernai dengan dosis berturut-turut 30 mg/kg bb; dosis 45 mg/kg
bb; dosis 60 mg/kg bb. Ekstrak secara oral dengan menggunakan sonde lambung
selama 3 hari berturut-turut, makan dan minum diberikan secara ad libitum.
Persentase parasitemia dianalisis dengan metode preparat ulas darah tipis, Nilai PCV
dengan metode mikrohematokrit, kadar Hb dengan metode Sianmethemoglobin.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak etanol kulit batang jaloh
dan daun sernai pada tikus yang terinfeksi T. evansi mempunyai aktifitas sebagai antitrypanosoma,
namun tidak terdapat perbedaan yang nyata antara ekstrak kulit batang
jaloh dan daun sernai.
